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ABSTRAK 

Nama     :  Mustoha Ohoirenan 

Nim      :  170202046 

Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat Tentang Tradisi Maren Di Desa Tam  

Ngurhir Kecamatan Tayando Tam Kota Tual 

 

Maren merupakan gotong royong, masyarakat saling membantu dan bekerja sama 

bahu membahu membantu orang lain. Adapun tujuan dari penelitian  ini yakni untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis persepsi masyarakat tentang tradisi maren di Desa 

Tam Ngurhir dan Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perubahan yang terjadi 

pada tradisi tersebut. Jenis  penilitian  ini adalah  penelitian  kualitatif  deskriptif . 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 

dokumentasi dan penelusuran  referensi. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

persepsi masyarakat Desa Tam Ngurhir tentang Tradisi Maren terdapat persepsi 

positif dan Negatif, artinya masyarakat mengetahui dengan baik, melaksanakan dan 

mempercayai terhadap tradisi ini. Tetapi negatifnya terjadi perubahan persepsi 

apabila tidak dilaksanakan akan menimbulkan akibat yang kurang baik bagi moral 

orang yang tidak membantu kerjasama atau dikerjakan maren akibat factor malu hati. 

Baik pada orang yang punya hajatan maupun pada masyarakaat yang bekerja. Ada 

beberapa tradisi maren di Desa Tam Ngurhir yang sudah mengalami perubahan akibat 

solidaritas masyarakat Desa hamoir bergeser pada perilaku solidaritas organik. 

Namun hal ini tidak mempengaruhi pada Tradisi yang lain. 

Kata kunci  : Persepsi, Masyarakat, Tradisi Maren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di dalam diri manusia terdapat dua kepentingan, yaitu kepentingan individu 

dan kepentingan bersama. Kepentingan didasarkan manusia sebagai makhluk 

individu, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi kebutuhan pribadi. 

Kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai makhluk sosial (kelompok) yang 

ingin memenuhi kebutuhan bersama.
1
 

Kemampuan manusia untuk berkarya menuntut manusia untuk berkreasi 

dalam menciptakan sesuatu untuk memenuhi segala kebutuhannya. Salah satu hasil 

karya manusia adalah kebudayaan. Pengertian kebudayaan menurut Koentjaraningrat 

adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia.
2
 Ide dan gagasan manusia 

banyak yang hidup bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada 

masyarakat itu. Gagasan itu satu dengan yang lain selalu berkaitan menjadi suatu 

sistem.
3
  

Perkembangan zaman mendorong terjadinya perubahan-perubahan disegalah 

bidang, termasuk dalam hal kebudayaan. Mau tidak mau kebudayaan yang di anut 

                                                           
1
 Rusmin Tumanggor, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Prenamedia Group, 2014) 

Cet-3, hlm, 53. 
2
 Lely Risnawaty Daulay, Ilmu Alamiah Budaya Sosial Dasar, (Bandung: Cipta Pustaka 

Media Perintis, 2010), Hlm 88. 
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2015) Cet-10, 

Halm, 151. 



 
 

 

suatu kelompok sosial akan bergeser. Cepat atau lambat pergeseran ini akan 

menumbulkan konflik antara kelompok-kelompok yang menghendaki perubahan 

dengan kelompok-kelompok yang tidak menghendaki perubahan. Suatu komunitas 

dalam kelompok sosial bisa saja menginginkan adanya perubahan dalam kebudayaan 

yang mereka anut, dengan alasan sudah tidak sesuai lagi dengan zaman yang mereka 

hadapi saat ini. Namun, perubahan kebudayaan ini kadangkala di salah artikan 

menjadi suatu penyimpang kebudayaan. Interpretasi ini mengambil dasar pada 

adanya budaya-budaya baru yang tumbuh dalam komunitas mereka yang 

bertentangan dengan keyakinan mereka sebagai penganut kebudayaan tradisional 

selama turun-temurun.
4
 

Dalam masyarakat tradisional, dimana tradisi sangat kuat, kaidah-kaidah yang 

berlaku secara turun-temurun sama saja dari satu generasi ke generasi berikutnya, 

tanpa banyak mengalami perubahan. Ukuran-ukaran yang dipakai merupakan ukuran-

ukuran yang dipakai nenek moyangnya dahulu. Lagi pula, kaidah-kaidah dalam 

masyarakat tradisional tak begitu banyak corak ragamnya. Dalam masyarakat 

demikian, apalagi hubungannya dengan  dunia luar kurang sekali, daya kreasi 

masyarakat sedikit sehingga tindakan-tindakan yang menyimpang dari tradisi, juga 

sangat kurang.
5
 Masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih 

mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga  masyarakat pedesaan lainnya. 

                                                           
4
 Elly M, Setiadi,  Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 

2007), hlm, 41. 
5
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013),Cet-5, hlm,190. 



 
 

 

Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar system kekeluargaan. Golongan 

orang-orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya memegang peranan penting. 

Orang akan selalu meminta nasehat kepada mereka apablia ada kesulitan-kesulitan 

yang dihadapinya. Kesukaranya sehingga sukar untuk mengadakan perubahan-

perubahan yang nyata.
6
  

Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma ataupun kebiasaan berupa 

tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif secara 

bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Tradisi artinya 

sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang 

turun-temurun dari nenek moyang terdahulu yang telah dilestarikan sebagai cerminan 

hidup masyarakat yang memiliki kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan 

dan memelihara budaya adalah bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup 

masyarakat mampu membuktikan kemampuannya tersebut dalam mengekpos 

budayanya. Dalam masyarakat ada hukum adat yang mengatur adat atau kebiasaan 

yang dilakukan masyarakat yang merupakan hokum yang tidak tertulis yang hidup 

dan berkembang sejak dahulu serta sudah berakar dalam masyarakat. Hukum adat 

lebih sebagai pedoman untuk menegakkan dan menjamin terpeliharanya etika 

kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam kehidupan masyarakat.
7
 Dalam 

kehidupan, wawasan hidup seseorang, yakni gagasan, sikap, dan cita-cita hidupnya 

akan terwujud apabila memiliki ketahanan hidup yakni kemampuan, ketangguhan, 

                                                           
6
 Ibid...Halm. 136-137. 

7
 A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini Dan Akan Datang, (Makassar: Pelita 

Pustaka, 2009), h, 12. 



 
 

 

dan keuletan untuk menjamin kelangsungan hidupnya yang jaya, sejahtera dan 

bahagia di dalam suatu usaha pengelolaan hidup yang serasi. 

Gotong royong merupakan salah satu aktivitas sosial yang menjadi 

karakteristik masyarakat Indonesia. Kegiatan gotong royong  secara sederhana 

mempunyai arti kerja sama secara suka rela antar individu dan antar kelompok yang 

membentuk suatu norma saling percaya untuk melakukan kerjasama dalam 

menangani permasalahan yang menjadi kepentingan bersama. Aktivitas kerjasama 

demikian merupakan salah satu bentuk dari solidaritas sosial.
8
 

Kajian penelitian mengenai berbagai tradisi gotong royong masyarakat telah 

banyak dilakukan. Mengingat ragam budaya yang beraneka disetiap daerah masing-

masing. Beberapa diantaranya adalah Penelitian tradisi masohi Oleh Masyarakat Desa 

Hulaliu-Kabupaten Maluku Tengah, tradisi sambatan gawe omah Sebagai 

Perwujudan Gotong Royong Masyarakat Desa Pandansari, Kecamatan Sruweng, 

Kabupaten Kebumen, tradisi badati dan masih banyak lagi penelitian tentang tradisi 

gotong royong ini. Maka dari itu, masyarakat menjaga dan melestarikan gotong 

royong yang merupakan bagian dari solidaritas sosial masyarakat yang ada di 

berbagai daerah mempunyai peranan yang sangat penting dalam melestraikan 

solidaritas gotong royong tersebut.  

Keberadaan gotong royong tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 

masyarakat pedesaan. Secara turun temurun gotong royong menjadi warisan budaya 

                                                           
8
 Zulkarnain Naution, Solidaritas Sosial Dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi, Suatu 

Tinjuan Sosiologis, (Surabaya:Umm Press, 2009), hal, 1. 



 
 

 

leluhur yang telah berakar kuat dalam kehidupan masyarakat pedesaan sekaligus 

merupakan kepribadian bangsa Indonesia. Gotong royong merupakan adat istiadat 

berupa tolong menolong antara warga desa dalam berbagai macam aktivitas-aktivitas 

sosial, baik berdasarkan hubungan tetangga, hubungan kekerabatan, maupun 

hubungan yang berdasarkan efisiensi dan sifat praktis yang dianggap berguna bagi 

kepentingan umum. Melalui aktivitas gotong royong ini tercipta rasa kebersamaan 

dan hubungan emosional antarwarga, keakraban dan saling mengenal satu sama lain.  

Masyarakat Maluku, memiliki kebiasaan atau tradisi-tradisi yang diturunkan 

oleh orang totua (nenek-moyang atau leluhur) yang masih di pertahankan sampai 

sekarang, seperti yang berada di kota Tual Desa Tam Ngurhir dikenal dengan 

‘Maren’ yaitu gotong royong, masyarakat saling membantu seorang untuk 

melaksanakan  ibadah haji,  membantu dalam pendidikan,  pembangunan rumah, 

pembangunan masjid dan lain-lain. budaya maren juga hadir sebagai cara masyarakat 

mengatakan solidaritas dan kerjasama sosial melalui kerja dan pemberian sumbangan. 

Pelaksanaannya, di resapi dengan semangat“ain ni ain” artinya “satu memiliki yang 

lain” menyatukan semua masyarakat desa Tam Ngurhir dalam suatu semangat 

persaudaraan, kekeluargaan, dan kekerabatan. Dengan spirit falsafah: “wuut ain mehe 

ni ngifun, manut ain mehe ni tilur”, artinya “kita semua seperti telur-telur ikan yang 

bersatu padu dalam kantong telur induk ikan, dan sama-sama berasal dari satu induk 

ayam”. Sekalipun setiap telur terpisah satu antara yang lain tetapi mereka disatukan 

didalam dan dibawah dekapan kehangatan satu induk ayam. Dan kendati begitu 

banyak telur ikan seperti manusia tetapi mereka tetap bersatu dan bersama (saling 



 
 

 

mengasihi dan saling menyayangi). Masyarakat desa Tam Ngurhir berasal dari satu 

keturunan saja (faktor hubungan darah), dan (satu keluarga). Karenanya, pelaksanaan 

kerja tolong menolong antar warga dilakukan secara spontan, sukarela dan tanpa 

pamrih. Tradisi maren inilah yang sampai sekarang masih di pertahankan dan di 

tumbuh suburkan oleh masyarakat Desa Tam Ngurhir, sehingga ada diantara mereka 

yang merasa berdosa apabila tidak mengindahkan atau melaksanakan tradisi tersebut. 

Seiring perkembangan zaman mendorong terjadinya perubahan-perubahan 

pada tradisi maren pada masyarakat desa Tam Ngurhir. Mau tidak mau tradisi maren 

yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Tam Ngurhir akan bergeser. Dimana ada 

beberapa tradisi yang masih di pertahankan sampai saat sekarang ini, dan ada yang 

sudah di tinggalkan. Sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti permasalahan 

yang terjadi. Sehingga peneliti menyusun dengan judul persepsi masyarakat tentang 

tradisi maren. Suatu masyarakat bisa saja menginginkan adanya perubahan dalam 

kebudayaan yang mereka anut, dengan alasan sudah tidak sesuai lagi dengan zaman 

yang mereka hadapi saat ini.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam dan kemudian mengkaji permasalahan tersebut yang 

selanjutnya penulis merumuskannya dalam bentuk skripsi dengan judul: “Persepsi 

Masyarakat Tentang Tradisi Maren Di Desa Tam Ngurhir Kecamatan Tayando 

Tam Kota Tual” 

 

 



 
 

 

B. Rumusan  Masalah  

Dalam penelitian ini, di di rumuskan permasalahan yang muncul sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang tradisi maren di Desa Tam Ngurhir ? 

2. Bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi maren di Desa Tam Ngurhir ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisa perkembangan dan 

persepsi masyarakat Desa Tam Ngurhir tentang Tradisi Maren. Secara lebih spesifik, 

penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu; 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi masyarakat tentang tradisi 

maren di Desa Tam Ngurhir. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perubahan yang terjadi pada tradisi 

maren di Desa Tam Ngurhir. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam suatu penelitian atau pembahasan suatu masalah yang dilakukan 

tentunya diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna bagi pihak-pihak yang 

tertarik dan berkepentingan dengan masalah-masalah yang diteliti dan dibahas, 

diantaranya adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah pemikiran, 

penalaran, pengetahuan, Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu sosiologi pada umumnya,  



 
 

 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

2. Kegunaan Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi bagi masyarakaat 

setempat untuk bagaimana persepsi mereka tentang tradisi maren dan dapat 

memberikan pemahaman pada masyarakat tentang tradisi tersebut. 

b. Membantu memecah masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

E. Definisi Konsep 

Agar istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini tidak menyimpang dan 

terjadi salah pengertian dari pokok pembahasan yang diteliti, maka penulis 

membatasi istilah tersebut, sebagai berikut.  

1. Persepsi   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui pancaindranya.
9
  

2. Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) masyarakat adalah sejumlah 

manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka 

anggap sama.
10

 

3. Persepsi Masyarakat 
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Persepsi masyarakat diartikan sebagai cara pandang Masyarakat dalam 

menilai suatu objek tertentu menyangkut apa saja yang diinderanya. Dalam 

kehidupan sosial, cara pandang akan selalu timbul dari individu sesuai dengan 

fenomena sosial yang mereka alami.   

4. Tradisi 

Tradisi dalam KBBI adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Atau penilaian atau anggapan 

bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.
11

 

5. Maren 

Maren adalah padanan kata dari istilah kerja sama atau gotong royong dalam 

membangun sesuatu. Ciri Khas maren adalah kerja secara suka rela tanpa pamri. 

Maren tidak memerlukan biaya untuk sewa menyewa, hanya sekedar makan bersama 

dalam melaksanakan pekerjaan jika ada persediaan. Bagi yang berhajat bahkan 

terhadap keluarga, kerabat, tetangga, bahkan masyarakat secara sukarela datang 

berbondong-bondong datang membantu apa adanya dan ikut bekerja hingga selesai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.  

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

diamati.
29

 Dengan sistem wawancara dengan kepala  desa, tokoh adat, dan 

masyarakat disertai dengan dokumentasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Desa Tam Ngurhir Kecamatan Tayando  

Tam Kota Tual. 

b. Waktu  

Penelitian  ini akan dilaksanakan selama satu bulan terhitung dari proposal ini di 

seminarkan. 

C. Jenis data dan sumber data 

1. jenis data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh.
30

 Sumber data meliputi dua jenis :  
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1. sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang ada di 

lapangan.
31

 Atau data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang 

berasal dari observasi dan juga wawancara, dalam penelitian ini data primer 

diperoleh peneliti dari wawancara langsung dengan masyarakat di Desa Tam 

Ngurhir Kecamatan tayando Tam Kota Tual. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-

situs, internet, dan literature-literatur yang bersangkutan serta berhubungan 

dengan masalah yang di kaji.  

2. Sumber data  

Data yang di gunakan dalam penelitian ini bersumber dari data yang akan di 

wawancarai dalam penelitian ini adalah kepalah desa sebagai informan (kata 

kunci) tokoh adat dan masyarakat. 

D. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi, adalah pengumpulan data dengan cara mengamati mencatat secara 

sistematis,  masalah atau obyek yang menjadi kajian, terutama mengamati 

secara langsung persepsi masyarakat tentang tradisi maren di Desa Tam 

Ngurhir. 
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2. Wawancara, metode ini penulis gunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari objek penelitian terkait dengan masalah 

persepsi masyarakat tentang tradisi maren, bentuk wawancara utama yang di 

gunakan adalah  wawancara mendalam yang terstruktur, penulis mengulang 

dan menegaskan kembali setiap jawaban yang di kemukakan oleh informan 

untuk menyesuaikanya dengan setiap pertanyaan yang di ajukan serta 

berfokus pada pedoman wanwancara yang telah di sediakan sebelumnya. 

3. Dokumentasi, yaitu yang di peroleh langsung dari tempat penelitian maupun 

pada tempat   lainya meliputi naska-naskah atau arsip resmi dan foto sebagai 

sumber data pendukung. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat kritis dalam 

melakukan penelitian yang bersifat ilmiah, karena dari analisis data itulah akan 

didapatkan arti dan makna dalam memecahkan masalah-masalah yang akan diteliti. 

Data yang terkumpul selama peneliti melakukan penelitian, akan diklasifikasi, 

dianalisis dan diinterpretasikan secara mendetail, teliti dan cermat untuk memperoleh 

kesimpulan yang lebih obyektif dari suatu penelitian. Analisis data dalam penelitian 

ini akan dilakukan secara mendalam sebagai upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan informasi lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti.
32
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